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Abstrak : Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan dan workshop Pembuatan 
Media Pembelajaran Anak Usia Dini (PAUD) dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. 
Media dalam proses pembelajaran dapat mempertinggi dan mempermudah proses belajar siswa 
dalam pembelajaran yang pada gilirannya tercapainya hasil belajar yang berkualitas. Sasaran dalam 
kegiatan PkM ini adalah semua tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di PAUD Haska Khafilah 
Desa Selebung Kec. Keruak. Hal penting yang menjadi titik point pendampingan ini adalah, semua 
guru dapat membuat media pembelajran dan dapat meningkatkan kompetensi pengembangan diri 
menjadi lebih efektif, inovatif dan profesional. Semunya terbukti dengan hasil yang memuaskan dari  
lima orang guru mampu membuat media pembelajaran setelah selesai praktik dalam pendampingan 
dan workshop secara sistematis. 
Kata Kunci : Media Pembelajaran, Anak Usia Dini  
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan proses pembelajaran dengan 
mengacu pada kurikulum dan perangkat pembelajaran yang tujuan akhirnya tercapainya sebuah 
tujuan pembelajaran. Semua itu akan terwujud pada suatu lembaga pendidikan yang semuanya 
akan secara langsung mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju pada perubahan-
perubahan tingkah laku baik intelektual, moral, maupun sosial anak agar dapat hidup mandiri 
sebagai individu dan mahluk sosial. Dalam mencapai tujuan tersebut siswa berinteraksi dengan 
lingkungan belajar yang diatur guru melalui proses pembelajaran. 
Lingkungan belajar yang diatur oleh guru mencakup tujuan pembelajaran, bahan 
pembelajaran, metodologi pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Secara khusus terkait 
metodologi pembelajaran, aspek ini terkait dengan dua hal yang saling menonjol yaitu metode 
dan media pembelajaran. Media memiliki kedudukan yang sangat penting dalam mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif. 
Media dalam proses pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 
pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. 
Berbagai penelitian yang dilakukan terhadap penggunaan media dalam pembelajaran sampai pada 
kesimpulan, bahwa proses dan hasil belajar pada siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan 
antara pembelajaran tanpa media dengan pembelajaran menggunakan media. Oleh karena itu 
penggunaan media pembelajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas pembelajaran. 
Jika ditinjau dari perpektif komunikasi, pembelajaran pada hakikatnya adalah proses 
komunikasi yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke 
penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/media dan penerima pesan adalah komponen-
komponen proses komunikasi. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran ataupun 
didikan yang ada dalam kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis 
buku dan produser media; salurannya adalah media pendidikan dan penerima pesannya adalah 
siswa atau juga guru 
Pesan berupa isi ajaran dan didikan yang ada di kurikulum dituangkan oleh guru atau sumber 
lain kedalam media dalam bentuk-bentuk simbol komunikasi baik simbol verbal (kata-kata lisan 
atau tertulis) maupun simbol non verbal atau visual. Selanjutnya penerima pesan (bisa siswa atau 




Ada kalanya penafsiran tersebut berhasil, ada kalanya tidak. Penafsiran yang gagal atau 
kurang berhasil berarti kegagalan atau kekurangberhasilan dalam memahami apa-apa yang 
didengar, dibaca, atau dilihat, dan diamatinya. Untuk mengatasi kegagalan komunikasi tersebut 
maka dapat dibantu dengan pemanfaatan media pembelajaran. 
Peran media dalam pembelajaran khususnya dalam pendidikan anak usia dini semakin 
penting artinya mengingat perkembangan anak pada saat itu berada pada masa berfikir konkrit. 
Oleh karena itu salah satu prinsip pendidikan untuk anak usia dini harus berdasarkan realita 
artinya bahwa anak diharapkan dapat mempelajari sesuatu secara nyata. Dengan demikian dalam 
pendidikan untuk anak usia dini harus menggunakan sesuatu yang memungkinkan anak dapat 
belajar secara konkrit. Prinsip tersebut mengisyaratkan perlunya digunakan media sebagai saluran 
penyampai pesan-pesan pendidikan untuk anak usia dini. Seorang guru pada saat menyajikan 
informasi kepada anak usia dini harus menggunakan media agar informasi tersebut dapat diterima 
atau diserap anak dengan baik dan pada akhirnya diharapkan terjadi perubahan-perubahan 
perilaku berupa kemampuan-kemampuan dalam hal pengetahuan, sikap, dan keterampilannya. 
STIT Palapa Nusantara Lombok NTB dengan beberapa sekolah yang ada di wilayah 
kecamatan sakra, sakra Barat, Keruak dan Jerowaru, telah membangun kemitraan sejak lama. 
Untuk memperkuat kemitraan tersebut maka dari beberapa pihak sekolah mengajak dosen-dosen 
maupun mahasiswa di STIT Palapa Nusantara Lombok untuk bersama-sama mengadakan dan 





Secara umum tujuan pendampingan yang dilakukan adalah : 
 
1. Meningkatkan minat, motivasi, dan memudahkan proses pembelajaran agar lebih jelas 
tujuan bisa tercapai, menarik, konkrit dan tidak hanya dalam bentuk kata-kata tertulis 
atau lisan belaka (verbalistis). 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera dengan hanya menampilkan 
media pembelajaran itu berdasarkan realita, gambar, film bingkai, film atau model. 
Sehingga, objek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan model, diagram dan lain-










1. Tingkat pemahaman guru khususnya di PAUD Haska Khafilah Desa Selebung Kec. Keruak 
mengenai pentingnya media pembelajaran masih rendah, hal ini terlihat dari kurang 
peduli dan sadar akan pentingnya membuat media pembelajaran dengan 
memberdayakan sumberdaya yang ada di sekolah  dalam meningkatkan bakat, minat, 
dan motivasi  siswa didalam melaksanakan proses pembelajaran. 
2. Agar pemahaman mengenai pentingnya media pembelajaran bisa meningkat sehingga 
dengan sendirinya guru di PAUD Haska Khafilah Desa Selebung Kec. Keruak mulai 
membenah diri dan dari semua kegiatan itu dijadikan sebuah tuntutan bukan sebaliknya 
dijadikan sebuah tuntunan dalam sebuah profesi. 
 
D. Kondisi Subjek Dampingan 
1. Kesadaran guru PAUD Haska Khafilah Desa Selebung Kec. Keruak mengenai   pentingnya 
membuat media pembelajaran masih rendah. 
2. Pemahaman guru terhadap bagaimana membuat media sederhana dengan melihat sumber 
daya yang ada di PAUD Haska Khafilah Desa Selebung Kec. Keruak masih rendah. 
 
E. Output Pendampingan yang di Diharapkan 
Dengan telah dilaksanakannya pendampingan dan workshop pembuatan media 
pembelajaran untuk Anak Usia Dini ini akan mampu semua guru yang ada di PAUD Haska 
Khafilah Desa Selebung Kec. Keruak ini akan menjadi lebih 
 
METODE PENDAMPINGAN 
A. Strategi Pelaksanaan 
Tujuan dari program pendampingin ini adalah untuk mengetahui penyebab penyebab 
mengapa guru masih belum ada minat dan kesadaran bahkan acuh terhadap pentingnya 
media pembelajaran dan untuk mengetahui solusi agar pemahaman guru akan pentingnya 
media pembelajaran untuk biasa meningkatnya hasil belajar pada anak. 
Strategi pelaksanaan dari program ini disesuaikan dengan tujuan dari kegiatan  yaitu 
menganalisis penyebab rendahnya kesadaran guru terhadap pentingnya media pembelajaran, 
sehingga perlu ditanamkan pemahaman tentang dampak negatif terhadap tidak adanya inovasi 
dan kreativitas yang semunya tercermin terhadap kemampuan guru di dalam membuat media 
pembelajaran di PAUD Haska Khafilah Desa Selebung Kec. Keruak Lombok Timur. 




media sederhana yang sesuai akan mampu merasakan kebermanfaatan dan fungsi yang 
sangat baik didalam membantu mempermudah menjelaskan dari berbagai materi dengan 
baik, jelas, efeltif, ifesien, dan menyenangkan bagi anak 
B. Langkah-Langkah dalam Pendampingan 
Adapun langkah-langkah dalam pendampingan dan workshop tentang pembuatan 
media Anak Usia Dini ini  sebagai berikut. 
1. Menganalisis berbagai permasalahan yang dihadapi oleh guru melalaui observasi 
lapangan dan wawancara terbatas dengan berbagai stakeholder yang ada di PAUD Haska 
Khafilah Desa Selebung Kec. Keruak Lombok Timur dengan mencatat berbagai 
kebutuahan. 
2. Mengahdiri selaku pemateri yang kompeten pada bidangnya, dalam hal ini anggota Tim 
dari pihak Kampus STIT Palapa Nusantara Lombok NTB Kecamatan Keruak Kabupaten 
Lombok Timur. 
3. Penyajian materi tentang ”media pembelajaran Anak Usia Dini” oleh pemateri. 
4. Diskusi antara kepala sekolah dengan guru terkait dengan permasalahan yang dialami, 
dibutuhkan dan dicari sebuah solusi. 
 
C. Pemilihan Subyek Pendampingan 
Adapun subyek pendampingannya adalah para guru PAUD Haska Khafilah Desa 
Selebung Kec. Keruak Lombok Timur yang berjumlah 5 (lima) orang guru dengan rincian 
2 (dua) orang di kelas A dan 2 (dua) orang di kelas B. Sedangkan 1 (satu) orang adalah 
guru pembina.   
HASIL DAN DAMPAK PERUBAHAN 
 
Selama proses pembinaan dan workshop selama 2 (dua) hari, dimana pada hari 
pertama memberikan bimbingan teori tentang materi media pembelajaran dan memberikan 
gambaran didalam pembuatan media pembelajaran berupa Alat Permainan Edukatif (APE) 
untuk Anak Usia Dini (AUD). Kemudian di hari ke 2 (dua) praktik pembuatan media berupa 
Alat Permainan Edukatif dengan berbagai nama berdasarkan kebutuhan dari berbagai tema 




A. Pembuatan Alat Permainan Edukatif untuk Anak Usia Dini 
Pembuatan APE merupakan suatu kegiatan yang memerlukan bekal kemampuan yang 




bagaimana melakukannya sesuai dengan persyaratan-persyaratan tertentu sehingga alat 
permainan edukatif yang dibuat betul-betul efektif dalam mengembangkan aspek-aspek 
perkembangan anak. 
Berikut ini petunjuk pembuatan beberapa jenis APE untuk anak usia dini, yaitu Boneka 
Jari, Puzzle Besar, Kotak Alfabet, Kartu Lambang Bilangan, Kartu Pasangan, Puzzle Jam, 
Lotto Warna, Lotto Warna dan Bentuk, Botol Aroma, dan Bola Suara. 
 
Fungsi : - mengenal bentuk-bentuk yang tak beraturan 
- melatih daya pengamatan dan daya konsentrasi 
- melatih menguraikan dan menyatukan kembali pada bentuk 
semula 
- melatih keterampilan jari-jari anak (motorik halus) 
Bahan yang 
diperlukan 
: - triplek atau kayu yang ringan berukuran 18 x 24 cm terdiri dari 
2 bagian dengan ukuran yang sama. 
- cat kayu aneka warna sesuai desain 
- kuas untuk mengecat 
- lem kayu 
Teknik Pembuatan : - 2 buah triplek dipotong dengan ukuran yang sama 
- Satu bagian dibuat lukisan misalnya gambar mobil atau gambar 
lainnya. 
- Gambar lukisan dipotong menjadi 10 – 12 keping 
- Sebelum dipotong gambar terlebih dahulu dicat/diwarnai 
- Bagian lain direkat menggunakan lem kayu 
- Sebelum dicat sebaiknya tumpulkan dahulu bagian-bagian yang 
runcing dengan menggunakan amplas 
Cara Penggunaan : -   Memperlihatkan gambar puzzle sebagai kesatuan lalu 
mengeluarkan gambar-gambar tersebut menjadi bagian-bagian 
- Menyusun kembali gambar itu disesuaikan dengan lekuk-lekuk 
yang sudah ada di papan dasar 
- Mengajak anak untuk mencoba menyusun puzzle 

































Puzzle Model Potongan Lurus 
 
Gambar 




























- mengenal huruf, 
: - menimbulkan gairah atau semangat untuk belajar membentuk 
kata-kata dan 
- belajar membaca 












- lem kertas 
- Spidol warna-warni 
- Gunting 
- karton duplek dipotong-potong dengan ukuran 5 x 5 cm 
- Potongan duplek tersebut diberi ditulisi satu huruf alfabet 
- Agar menarik, huruf-huruf tersebut di warnai 
- Selanjutnya buat kotak untuk menyimpan potongan-potongan 
duplek tersebut 
- Hiaslah kotak penyimpanan duplek sehingga menarik 
- Ambillah keping huruf dan cobalah mengucapkannya 
- cobalah membentuk kata dengan jalan menjajarkan huruf-huruf 
yang dikehendaki 
- selanjutnya dapat membentuk kalimat pendek. 
 
 

























- mengenal lambang bilangan 
: - belajar menghitung 











- lem kertas 
- Spidol warna-warni 
- Gunting 
- karton duplek dipotong-potong dengan ukuran 5 x 5 cm 
- Potongan duplek tersebut diberi ditulisi satu angka 
- Agar menarik, angka-angka tersebut di warnai 
- Selanjutnya buat kotak untuk menyimpan potongan-potongan 
duplek tersebut 
- Hiaslah kotak penyimpanan duplek sehingga menarik 
- Ambillah keping angka dan cobalah mengucapkannya 
- cobalah membentuk urutan angka dari angka terkecil sampai 
angka terbesar 
 

















- Melatih anak belajar mengelompokkan dengan cara sederhana 
: - mengenal lambang-lambang benda 









- spidol warna-warni 
- Buatlah kartu menggunakan karton duplek dengan ukuran 10-8 
cm 
- Setiap kartu digambari secara berpasangan: ayah-ibu, meja- 
kursi, baju-celana, dll. 
- Warnai gambar-gambar tersebut agar menarik 
- Semua kartu disebarkan di hadapan anak 


















- Anak dapat mengenal waktu 
: - mengenal lambang bilangan, 
- mengatur angka-angka membentuk deretan yang sesuai dengan 
arah jarum jam 






- cat kayu aneka warna sesuai desain 
- kuas untuk mengecat 
- lem kayu 
- 2 buah triplek dipotong dengan ukuran yang sama 
- Satu bagian dibuat lukisan yaitu gambar jam dan diberi jarum 
penunjuk 
- Sebelum dipotong gambar terlebih dahulu dicat/diwarnai 












- Sebelum dicat sebaiknya tumpulkan dahulu bagian-bagian yang 
runcing dengan menggunakan amplas 
Cara Penggunaan - Keping-keping diambil 
- Anak diminta untuk menyusun kembali angka-angka sesuai 











- Mengenal warna 
: - melatih daya pengamatan 
- belajar membedakan 









- Papan lotto ukuran 17,5 x 17,5 cm 
- 9 kartu lotto yang terdiri dari 9 macam warna. 
- Papan lotto dibagi menjadi 9 bagian yang masing-masing 
diberi warna sesuai dengan warna yang ada pada kartu 
lottonya 
- Buat kartu lotto sesuai dengan warna yang ada pada papan 
lotto 
- Campur aduklah katru lotto 
- Mintalah anak untuk menyusun kartu lotto pada papan lotto 















   














- mengembangkan daya konsentrasi 
: - daya pengamatan anak 
- triplek atau duplek 
- Papan lotto ukuran 17,5 x 17,5 cm 
: - 9 kartu lotto yang terdiri dari 9 macam warna yang masing-
masing bagian ditempeli dengan bentuk-bentuk dan 
warna yang berbeda 






masing diberi warna sesuai dengan warna yang ada pada 
kartu lottonya yang masing-masing bagian ditempeli 
dengan bentuk-bentuk dan warna yang berbeda 
- Campur aduklah katru lotto 
- Mintalah anak untuk menyusun kartu lotto pada papan 
lotto yang sesuai dengan warna dan bentuk yang ada 































- Mengenali berbagai aroma 
- Melatih indera penciuman 
- botol plastik lebih aman 
- kain kasa untuk menutup mulut botol 
- bila botol tembus pandang sebaiknya ditutup dengan kain katun 
atau benang wol 
- lem uhu 
- botol boleh dibentuk sesuka hati sesuai dengan selera anak 
- bahan lainnya sesuai dengan desain yang dibuat (kain perca, 
pita, renda dll) 
- berbagai jenis aroma yang dapat digunakan adalah aroma sabun, 
kapur barus, kulit jeruk, cengkih, kopi dll 
- membuat sketsa lebih dahulu sesuai dengan bentuk yang 
dikehendaki 
- siapkan beberapa buah botol plastik 
- setiap botol diisi satu jenis aroma yang berbeda satu sama lain
Nama Alat 
Permainan 









 Cara Penggunaan :       -    tutup masing-masing botol dengan kain kasa 
- botol tembus pandang ditutup dengan kain atau benang wol 
dikreasikan sesuai dengan desain yang dikehendaki 
- bawa dan letakkan botol ke meja anak 
- ciumlah bau botol atau aroma dalam botol 














Fungsi    : - Melatih indera pendengaran 
- Membedakan berbagai bunyi-bunyian 
 
Bahan yang diperlukan : - kain perca warna warni 
- dakron 





Teknik Pembuatan             : - buat pola bola dengan menggunting kain dibentuk segi lima 
dengan panjang 5 cm disisakan 0,5 cm untuk jahitan, banyaknya 
guntingan 13 buah atau disesuaikan dengan kebutuhan 
- kain dijahit sesuai pola dan warna diisi dengan dakron, 
- ditengah bola disimpan kaleng (krincingan) dan diselimuti 
dakron 




















B. Diskusi Keilmuan 
 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
"medium" yang secara harfiah berarti "perantara" yaitu perantara sumber pesan (a 
source) dengan penerima pesan (a receiver. Banyak batasan yang diberikan orang 
tentang media. Berikut ini pendapat para ahli dan organisasi profesi tentang pengertian 
media. 
 




















Association of Education and 
Communication Technology 
(AECT, 1977) 
: Segala bentuk dan saluran yang digunakan 
orang untuk menyalurkan pesan/informasi. 
Gagne (1970) : Berbagai jenis komponen dalam lingkungan 
siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. 
Briggs (1970) : Segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan 
serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, 
film, kaset, film bingkai adalah contoh- 
contohnya. 
Schramm (1977) : Teknologi pembawa pesan yang dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan. 
National Education 
Association (NEA, 1969) 
: Bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak 
maupun audio visual serta peralatannya. Media 
hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, 
didengar dan dibaca. 
Heinich, Molenda, dan 
Russell (1993) 
: Alat saluran komunikasi seperti film, televisi, 
diagram, bahan tercetak (printed materials), 
komputer, dan instruktur. 
Sadiman, A.S. (1993) : Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi 
 
Tabel; 1.1 Pendapat Para Ahli dan Organisasi Profesi Tentang Pengertian Media 
 
Melihat dari definisi di atas dan dari berbagai pendapat ahli maka dipandang perlu 
memberikan pemahaman akan pentingnya media pembelajaran untuk guru Pendidikan 
Anak Usia Dini yang harus dibuat berdasarkan kebutuhan, kesadaran, keikhlasan dan 
materi yang ada. Kemudian atas dasar itu, akan ada kelihatan bukti dan hasil yang 
memuaskan baik yang dirasakan oleh diri guru, sekolah, oarng tua wali dan murid di 
PAUD Haska Khafilah Desa Selebung Kec. Keruak Lombok Timur. 
 
Kemudian bagi tim yang dari STIT Palapa Nusantara selaku pemateri dan dibantu oleh 
beberapa mahasiswa memberikan subtansi dan kontribusi yang sangat berharga jadi sebuah 
mitra sekaligus jadi bentuk Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang tentunya tidak hanya 
berpusat pada salah satu objek saja melainkan diharapkan dengan adanya kerja sama itu akan 
memberikan ruang pada semua satuan pendidikan yang ada di sekitar wilayah Kecamatan 









Media pembelajaran merupakan salah satu media yang dapat membantu seseorang 
guru didalam mempermudah mennyampaikan sebah informasi berupa materi ajar pada 
saat proses pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas dengan mengacu pada 
tercapainya sebuah tujuan pembelajar secra aktif, efektif, inovatif dan menyenangkan 
bagi anak didik. 
Pada dasrnya Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pra pendidikan dasar yang 
usia 0 tahun sampai dengan 6 tahun yang kemudian jalur penyedian layanan 
pendidikannya bisa melalui formal dan nonformal. Melihat dari subjek penelitian ini 
adalah PAUD Haska Khafilah Desa Selebung Kec. Keruak merupakan lembaga 
PKBM yang sudah terakriditasi menujukkan sebuah lembaga formal dengan 
didukung oleh sarana dan prasarana yang baik serta memilki berbagai sumber daya 
pendukung yang bisa dikatakann telah menuhi syarat jadi sebuah kekuatan dan jadi 
sebuah kepercayaan yang tak bisa diragukan, terutama pada sumberdaya 
manusianya baik guru, siswa, dan wali murid mempunyai peran memajukan 
lembaga ini secra baik dan professional. 
Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan disetiap lembaga yang ingin maju 
tentu membutuhkan sebuah perubahan dan penyempurnaan berdasarkan kebutuhan 
dan persaingan yang ketat. Maka dipandang perlu membuat berbagai program 
unggulan jadi sebuah ciri has yang semuanya mengacu pada visi, misi dan tujuan 
dari lembaga itu sendiri. 
Maka dengan dasar itulah, dipandang perlu pendampingan dan workshop 
Pembuatan Media Pembelajaran Anak Usia Dini (PAUD) bagi guru-guru yang ada 
di PAUD Haska Khafilah Desa Selebung Kec. Keruak sebagai salah satu bentuk 
didalam meningkatkan kompetensi guru dan agar mutu dari PAUD itu menjadi terus 
berkembang dengan menghasilkan output yang lebih baik.  
Untuk mencapai outpun menjadi lebih baik pada awalnya dari hasil penelitian 
masih kurang. Terutama pada kesadran dan ketidak pedulinya terhadap bagaimana 
cara membuat media pembelajaran sederhana yang akan mampu membantu semua 
guru didalam melaksankan peroses pembelajran. Akhirnya, dengan adanya mitra 




dan mahasiswa selaku tim PkM dan narasumber didalam menyampaikan materi 
tentang Media Pembelajaran berupa Alat Permainan Edukatif (APE) selama 2 (dua) 




Dari hasil refleksi dan evaluasi program Pengbdian kepada Masyrakat lewat 
kegiatan pendampingan dan workshop Pembuatan Media Pembelajaran Anak Usia 
Dini (PAUD) diharapkan 
1. Pada Guru 
Memilki rasa sadar dan pentingnya sebuah inovasi, motivasi, dan kreatifitas 
yang tinggi didalam menciptakan dan memberdayakan pemberdayaan sumber 
daya yang lebih baik dan mampu mengembangkan diri untuk meningkatkan 
kompetensi baik secara akademik maupun secara nonakademik agar profesi yang 
di sandanganya menjadi lebih professional; 
  
2. PKBM 
Memberikan sebuah ruang didalam membangun pendidkan yang lebih baik 
dengan terus mencari dan menemukan berbagai solusi dan menentukan berbagai 
program berdasarkan kebutuhan dan tuntutan zaman pada abad ke 21 dan 
pendidikan 4.0 salah satu teori pendidikan yang menggambarkan berbagai cara 




Mampu membantu dari pihak kampus mapun dari satuan pendidkan sebagai 
salah satu wujud kontribusi dan menjadi pengetahan serta pengalaman pengabdian 
dalam konteks meningkatkan skill baik dalam secara kognitif, afektif dan 
psikomotoriknya secara akademik. Sehingga diharapkan akan menjadi penerus 
regenerasi emas bangsa di masa depan. 
 
4. STIT Palapa Nusantara Lotim NTB 
 
Wahana terciptanya rasa kepedulian perguruan tinggi dalam 
menentukan sebuah tindakan nyata dan kolaborasi yang baik di antara 




Pendidikan (Prodi) yang mampu mencerminkan kuantitas, kualitas, dan 
tridarma perguruan tinggi kepada masyarakat lewat lembaga jalur 
pendidkan baik swasta maupun negeri di wilayah PTSNI secara khusus dan 
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